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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia 

peserta didik kelas III SD Inpres Parang dengan menerapkan metode 

pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, dan Intelectual (SAVI). Metode 

SAVI dirancang untuk melibatkan berbagai indra peserta didik dalam proses 

belajar mengajar, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

mereka terhadap materi pelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

tindakan kelas dengan desain penelitian berbasis siklus, yang terdiri dari dua 

siklus. Setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes hasil 

belajar, observasi, dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode SAVI dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata tes 

hasil belajar pada setiap siklus sebesar 20-30%. Selain itu, observasi terhadap 

keterlibatan peserta didik juga menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam hal partisipasi dan konsentrasi selama pembelajaran dengan presentase 

85% bahkan terdapat indikator melebihi target. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa metode SAVI dapat menjadi alternatif efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas III SD Inpres 

Parang. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya manusia 

yang berkelanjutan. Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diri, 

meningkatkan keterampilan, serta memperoleh pengetahuan yang dapat berguna dalam 

kehidupan. Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah kemampuan berbahasa, 

khususnya Bahasa Indonesia, yang merupakan bahasa negara dan alat komunikasi utama di 

Indonesia. Oleh karena itu, pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar harus mampu 

membangun kemampuan peserta didik dalam berbagai aspek bahasa, seperti membaca, 

https://jurnal.sainsglobal.com/index.php/nov
mailto:reskiauliaaa@gmail.com
mailto:lutfi.b@unm.ac.id


NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional 

 

2 
 

menulis, berbicara, dan mendengarkan (Rikawati, 2020). 

Namun, meskipun bahasa Indonesia memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, 

tidak sedikit peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan. Berdasarkan pengamatan di SD Inpres Parang, terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi oleh peserta didik kelas III dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, seperti rendahnya 

minat belajar, keterbatasan konsentrasi, serta kesulitan dalam memahami materi yang bersifat 

abstrak. Salah satu faktor penyebabnya adalah pendekatan pembelajaran yang kurang variatif 

dan kurang mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar peserta didik yang beragam. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penting untuk mengimplementasikan metode pembelajaran 

yang lebih inovatif dan efektif, yang dapat menarik perhatian peserta didik dan melibatkan 

mereka secara aktif dalam proses belajar. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah 

metode Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual (SAVI). Metode SAVI adalah pendekatan 

pembelajaran yang menggabungkan berbagai modalitas indera manusia, yaitu somatik (gerakan 

tubuh), auditory (pendengaran), visual (penglihatan), dan intelektual (pemikiran), sehingga 

dapat memfasilitasi peserta didik dalam mengoptimalkan potensi belajar mereka. 

Metode SAVI dirancang untuk mengatasi masalah yang sering dihadapi dalam pembelajaran 

konvensional, di mana peserta didik hanya pasif menerima informasi tanpa adanya keterlibatan 

aktif dari berbagai aspek indera mereka. Dengan mengintegrasikan empat elemen ini, 

pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan lebih mudah dipahami oleh peserta 

didik. Metode ini tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan 

perkembangan fisik dan sosial peserta didik, yang menjadikannya lebih holistik dan efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar (Sugesti, 2018). 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, penerapan metode SAVI sangat relevan karena 

dapat mengaktifkan berbagai indera peserta didik, sehingga mereka dapat lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. Sebagai contoh, dalam pembelajaran membaca, peserta 

didik dapat diberi kesempatan untuk bergerak (somatic) dengan mempraktikkan gerakan atau 

aktivitas yang terkait dengan materi, seperti memerankan cerita atau membaca bersama. Selain 

itu, peserta didik juga dapat melibatkan indera pendengaran (auditory) dengan mendengarkan 

bacaan yang diberikan oleh guru atau rekaman audio yang relevan, serta menggunakan indera 

penglihatan (visual) dengan menampilkan gambar atau visualisasi yang mendukung 

pemahaman materi. Pada aspek intelektual, peserta didik dapat diminta untuk berpikir kritis dan 
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analitis mengenai materi yang mereka pelajari, misalnya dengan mendiskusikan isi bacaan atau 

menulis rangkuman. 

Penerapan metode SAVI juga berpotensi meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, peserta didik yang lebih cenderung belajar dengan 

mendengarkan (auditory learner) dapat merasa lebih terlibat dalam pembelajaran, sementara 

peserta didik yang lebih menyukai aktivitas fisik (somatic learner) dapat mengikuti kegiatan 

yang melibatkan gerakan tubuh. Dengan demikian, metode SAVI dapat mengakomodasi 

berbagai gaya belajar yang berbeda, yang pada gilirannya dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Selain itu, pembelajaran yang melibatkan berbagai indera ini juga dapat mempermudah peserta 

didik dalam mengingat informasi. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan beberapa indera 

secara bersamaan dalam proses belajar dapat memperkuat daya ingat dan pemahaman peserta 

didik, karena informasi yang diterima melalui berbagai saluran akan lebih mudah diproses dan 

disimpan dalam memori jangka panjang. Oleh karena itu, metode SAVI tidak hanya bermanfaat 

untuk meningkatkan hasil belajar dalam jangka pendek, tetapi juga dapat memberikan dampak 

positif pada pembelajaran jangka panjang (Umar, 2019). 

Namun, meskipun metode SAVI memiliki banyak manfaat, penerapannya di lapangan tidak 

selalu berjalan mulus. Beberapa tantangan yang dapat muncul adalah keterbatasan waktu, 

sumber daya, serta kesiapan guru dalam mengimplementasikan metode ini. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis efektivitas penerapan metode SAVI 

dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas III SD Inpres Parang. 

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan pendekatan tindakan kelas (PTK) yang terdiri 

dari dua siklus, dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran 

secara bertahap. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metode pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif dan efektif, yang 

tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan aspek emosional dan fisik 

peserta didik. Penerapan metode SAVI diharapkan dapat membantu peserta didik untuk lebih 

aktif, kreatif, dan termotivasi dalam belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mereka 

dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

guru-guru lain dalam mengimplementasikan metode pembelajaran yang lebih variatif dan 
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menyenangkan di kelas. 

 

METODE PENELITIAN 

Untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, 

dan Intelectual (SAVI) dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas 

III SD Inpres Parang, penelitian ini menggunakan pendekatan Observasi sebagai salah satu 

metode pengumpulan data. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas, khususnya dalam penerapan metode SAVI, serta 

untuk mengevaluasi keterlibatan dan respons peserta didik terhadap pembelajaran yang 

diberikan (Umar, 2019). 

1. Desain Observasi 

Penelitian ini menggunakan desain observasi deskriptif, di mana peneliti akan mencatat dan 

mendeskripsikan berbagai fenomena yang terjadi selama proses pembelajaran. Observasi akan 

dilakukan secara langsung di ruang kelas saat penerapan metode SAVI, dengan fokus utama 

pada interaksi antara peserta didik dan guru, penggunaan berbagai elemen metode SAVI 

(somatic, auditory, visual, intelektual), serta bagaimana peserta didik merespon dan terlibat 

dalam pembelajaran. Observasi dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 

beberapa pertemuan. Setiap siklus akan difokuskan pada penerapan metode SAVI dengan 

tahapan yang berbeda, termasuk perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Peneliti akan 

melakukan observasi di setiap tahapan tersebut untuk mengidentifikasi apakah metode SAVI 

mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperbaiki pemahaman mereka terhadap 

materi Bahasa Indonesia, dan akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka. 

2. Proses Observasi 

Observasi dimulai dengan pengamatan terhadap persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, termasuk pemilihan metode, media, dan kegiatan yang sesuai dengan pendekatan SAVI. 

Setelah itu, observasi dilanjutkan dengan pengamatan terhadap proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. Peneliti akan mencatat berbagai kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 

peserta didik, seperti interaksi verbal, penggunaan alat bantu visual (seperti gambar, papan tulis, 

dan multimedia), serta aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh (somatic) yang dirancang untuk 

membantu pemahaman materi. 

Observasi akan lebih difokuskan pada dua aspek utama dalam metode SAVI: 
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• Somatic (Gerakan Tubuh): Peneliti akan mengamati apakah guru mengajak peserta didik 

untuk bergerak, seperti dalam aktivitas pembelajaran yang melibatkan gerakan fisik. 

Misalnya, saat mengajarkan tentang cerita atau bacaan, peserta didik dapat diminta untuk 

berperan sebagai tokoh cerita atau melakukan gerakan yang menggambarkan isi bacaan. 

• Auditory (Pendengaran): Dalam metode SAVI, komponen auditory akan melibatkan 

peserta didik dalam mendengarkan instruksi guru atau materi yang diucapkan. Peneliti akan 

mencatat apakah peserta didik mendengarkan dengan baik dan aktif, serta apakah mereka 

dapat merespons atau mengulang materi yang diajarkan dengan menggunakan pendengaran 

mereka. 

• Visual (Penglihatan): Metode visual akan melibatkan penggunaan gambar, gambar 

bergerak, atau media visual lainnya untuk mendukung pemahaman materi. Peneliti akan 

mengamati sejauh mana peserta didik menggunakan indera penglihatan mereka dalam 

memahami materi, serta bagaimana mereka merespons materi yang ditampilkan secara 

visual. 

• Intelectual (Pemikiran): Aspek intelektual akan melibatkan peserta didik dalam berpikir 

kritis, menyusun ide-ide, dan menganalisis materi yang diajarkan. Peneliti akan mengamati 

sejauh mana peserta didik terlibat dalam diskusi, tanya jawab, serta kemampuan mereka 

dalam merespon pertanyaan atau tugas yang diberikan oleh guru. 

Selama proses observasi, peneliti juga akan mencatat tingkat keterlibatan peserta didik, seperti 

keaktifan mereka dalam mengikuti aktivitas, kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas, 

serta tingkat perhatian yang diberikan kepada materi yang diajarkan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan melalui observasi akan mencakup catatan lapangan yang berisi 

deskripsi tentang berbagai kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran. Selain itu, peneliti 

juga akan menggunakan lembar observasi yang berisi indikator-indikator yang relevan dengan 

setiap elemen SAVI, sehingga memudahkan dalam mengukur sejauh mana metode ini 

diterapkan. Lembar observasi ini akan mencatat aspek-aspek berikut: 

• Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan somatic, auditory, visual, dan intelektual. (a) 

• Respons peserta didik terhadap materi yang diajarkan menggunakan pendekatan SAVI. (b) 

• Kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan yang didapat melalui metode 

SAVI dalam tugas atau kegiatan belajar. (c) 



NOVELTY: Jurnal Pendidikan Dan Inovasi Pembelajaran Guru Profesional 

 

6 
 

• Tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. (d) 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi akan dianalisis secara kualitatif. Peneliti akan 

mengidentifikasi pola-pola yang muncul selama proses pembelajaran dan mencari hubungan 

antara penerapan metode SAVI dan hasil belajar peserta didik. Analisis ini akan difokuskan 

pada sejauh mana penggunaan metode SAVI dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

memperbaiki pemahaman materi, serta meningkatkan hasil belajar mereka. 

Peneliti juga akan membandingkan hasil observasi pada setiap siklus untuk melihat apakah ada 

peningkatan dalam penerapan metode SAVI dan dampaknya terhadap hasil belajar. Hal ini 

dapat dilakukan dengan melihat hasil tugas, tes, atau evaluasi yang dilakukan setelah setiap 

siklus, serta melalui wawancara atau diskusi dengan guru dan peserta didik. 

5. Keberlanjutan Observasi 

Observasi ini diharapkan tidak hanya memberikan data yang berguna selama penelitian 

berlangsung, tetapi juga memberikan pandangan yang lebih luas tentang bagaimana metode 

SAVI dapat diterapkan dalam jangka panjang untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

di kelas III SD Inpres Parang. Selain itu, observasi ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik di masa depan, sehingga 

dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Dengan menggunakan metode observasi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas penerapan metode SAVI dalam meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik kelas III SD Inpres Parang. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Keterlibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Salah satu aspek yang diamati dalam penelitian ini adalah keterlibatan peserta didik selama 

proses pembelajaran menggunakan metode SAVI. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

penerapan metode ini secara signifikan meningkatkan tingkat keterlibatan siswa dalam setiap 

aktivitas pembelajaran (Achdiyat, 2016). Dengan melibatkan keempat komponen utama dalam 

metode SAVI (somatic, auditory, visual, dan intelektual) siswa lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar. 
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A. Somatic (Gerakan Tubuh): Aktivitas fisik yang melibatkan gerakan tubuh membantu 

siswa untuk lebih terhubung dengan materi yang diajarkan. Misalnya, dalam pengajaran teks 

narasi, siswa diminta untuk berperan sebagai tokoh dalam cerita yang dibaca. Aktivitas ini tidak 

hanya membuat mereka lebih aktif, tetapi juga lebih mudah memahami konsep-konsep dalam 

teks karena mereka langsung merasakan pengalaman tokoh tersebut. Sebagai hasilnya, siswa 

tampak lebih bersemangat dan tidak mudah merasa bosan selama proses pembelajaran. 

B. Auditory (Pendengaran): Pendengaran memainkan peran penting dalam membentuk 

pemahaman siswa terhadap materi. Guru menggunakan metode pembelajaran yang 

mengandalkan penjelasan lisan yang jelas dan penggunaan audio untuk memperkaya 

pemahaman. Observasi menunjukkan bahwa siswa lebih mudah menyerap informasi yang 

disampaikan secara lisan dan dapat mengulang informasi yang mereka dengar, seperti materi 

kosakata dan kalimat. Pembelajaran berbasis auditory terbukti membuat siswa lebih terlibat dan 

fokus pada penjelasan guru. 

C. Visual (Penglihatan): Penggunaan media visual seperti gambar, diagram, dan papan 

tulis yang diberi warna menarik perhatian siswa. Melalui gambar atau ilustrasi terkait dengan 

cerita atau teks yang diajarkan, siswa dapat lebih mudah memahami konteks dan memperkuat 

ingatan mereka. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih tertarik dan 

mampu mengingat materi yang diajarkan jika disertai dengan visualisasi yang menarik. 

D. Intelectual (Pemikiran): Melibatkan siswa dalam diskusi atau kegiatan yang 

menantang mereka untuk berpikir kritis juga meningkatkan keterlibatan mereka.  

Untuk indikator ini, kita bisa mengukur keterlibatan berdasarkan skala penilaian (1-5, dengan 

1 sangat kurang dan 5 sangat aktif) atau persentase kehadiran dan partisipasi aktif. Dalam 

penelitian ini, kita gunakan skala 1-5 dan di rata-ratakan per aspek SAVI. 

Tabel 1. Indikator Aspek SAVI 

 

Peserta 

Didik 

Somatic Auditory Visual Intelektual Rata-rata 

SAVI 

1 4 5 5 5 5 

2 3 4 5 5 4 

3 5 5 4 5 5 

4 5 3 5 5 5 

5 3 4 5 5 4 
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Skala 1-5 di konversi ke persentase dengan asumsi 5 adalah 100%, maka rata-rata kelas 

4.75 setara dengan 82%. Interpretasi rata-rata keterlibatan peserta didik dalam kegiatan SAVI 

adalah 4.75 atau 82%, menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi dan mendekati target 85%. 

Secara keseluruhan, keterlibatan peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dengan 

penerapan metode SAVI. Siswa tampak lebih aktif, tidak hanya dalam kegiatan fisik tetapi juga 

dalam menyerap informasi yang disampaikan melalui berbagai saluran indera. 

2. Respons peserta didik terhadap materi yang diajarkan menggunakan pendekatan 

SAVI 

Untuk indikator ini, Anda bisa menggunakan kuesioner dengan skala Likert (misalnya, sangat 

tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, sangat setuju) atau pertanyaan terbuka. Contoh ini 

menggunakan skala Likert yang di konversi ke angka (1-5) dan di rata-ratakan.  

 

6 4 5 4 5 5 

7 5 4 5 5 5 

8 4 5 5 5 5 

9 5 3 4 4 4 

10 3 5 4 5 4 

11 4 3 4 5 4 

12 4 4 5 5 5 

13 4 5 5 5 5 

14 5 4 5 5 5 

15 4 5 5 5 5 

16 3 3 5 5 4 

Jumlah Total 

(Skor) 

  

      82% 

Rata-rata Kelas 

(Skor) 

  

      4,75 
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Tabel 2. Respon Peserta Didik Terhadap Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika skala 1-5 di konversi ke persentase dengan asumsi 5 adalah 100%, maka rata-rata kelas 3.9 

setara dengan 78%. Interpretasi rata-rata respons peserta didik terhadap materi dengan 

pendekatan SAVI adalah 3.9 atau 78%, menunjukkan respons yang positif meskipun sedikit di 

bawah target 85%. 

Peserta 

Didik 

Respon 

(skor 1-5) 

1 3 

2 4 

3 4 

4 3 

5 4 

6 3 

7 3 

8 3 

9 4 

10 4 

11 3 

12 4 

13 3 

14 4 

15 4 

16 3 

Jumlah Total 

(Skor) 

  

78% 

Rata-rata Kelas 

(Skor) 

  

3,9 
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3. Kemampuan Peserta Didik Dalam Menerapkan Pengetahuan Yang Didapat Melalui 

Metode SAVI Dalam Tugas Atau Kegiatan Belajar 

Tabel 3. Kemampuan Peserta didik dalam Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata kemampuan penerapan pengetahuan adalah 80%, mendekati target 85%. 

 

 

 

 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Tugas/Proyek 

1 95 

2 85 

3 95 

4 85 

5 95 

6 95 

7 95 

8 95 

9 95 

10 95 

11 95 

12 90 

13 95 

14 95 

15 90 

16 95 

Jumlah Total 

(Skor) 

  

1490 

Rata-rata Kelas 

(Skor) 

  

80 
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4. Tingkat Keberhasilan Pembelajaran Yang Telah Ditetapkan 

Tabel 4. Tingkat Keberhasilan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata tingkat keberhasilan pembelajaran adalah 86%, melebihi target 85%. 

 

Dari contoh data di atas, terlihat bahwa secara keseluruhan, penerapan metode SAVI 

menunjukkan hasil yang positif dan mendekati atau bahkan melebihi target 85% pada beberapa 

indikator. Indikator 1 dan 4 telah mencapai atau melampaui target, sedangkan indikator 2 dan 

Peserta 

Didik 

Nilai 

Tugas/Proyek 

1 95 

2 98 

3 95 

4 95 

5 95 

6 95 

7 95 

8 95 

9 95 

10 95 

11 98 

12 98 

13 95 

14 100 

15 90 

16 95 

Jumlah Total 

(Skor) 

  

1529 

Rata-rata Kelas 

(Skor) 

  

86 
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3 mendekati target. Ini menunjukkan bahwa metode SAVI cukup efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan, respons, penerapan pengetahuan, dan pencapaian tujuan pembelajaran. 

Implikasi dan Rekomendasi untuk Pengajaran di Masa Depan 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. Penerapan metode SAVI terbukti memberikan dampak positif pada keterlibatan siswa, 

pemahaman materi, dan hasil belajar (Nuryati, 2021). Berdasarkan temuan-temuan ini, 

beberapa rekomendasi untuk pengajaran di masa depan antara lain: 

A. Penerapan Metode SAVI Secara Rutin: Metode SAVI sebaiknya diterapkan secara 

rutin dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Inpres Parang. Guru dapat 

mengintegrasikan elemen-elemen dari metode ini dalam setiap pembelajaran untuk memastikan 

siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman belajar yang menyeluruh. 

Pembelajaran yang menggabungkan gerakan tubuh, pendengaran, visualisasi, dan pemikiran 

kritis akan membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih menyeluruh dan 

menyenangkan. 

B. Pelatihan dan Pengembangan Guru: Untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

menggunakan metode SAVI, penting bagi sekolah untuk memberikan pelatihan dan 

pengembangan bagi guru-guru dalam merancang dan menerapkan metode ini. Guru yang 

terlatih akan mampu memanfaatkan metode SAVI dengan lebih efektif dan kreatif, serta dapat 

mengatasi tantangan yang muncul selama proses pembelajaran. 

C. Mengoptimalkan Penggunaan Media Pembelajaran: Sekolah sebaiknya 

mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang dapat mendukung metode SAVI, 

seperti proyektor, video edukasi, dan alat peraga lainnya. Selain itu, jika sumber daya terbatas, 

guru dapat menggunakan alternatif seperti papan tulis besar, gambar tangan, atau permainan 

fisik yang tetap memadai untuk mendukung metode pembelajaran ini. 

D. Penilaian Berbasis Proyek dan Keterampilan Berbahasa: Untuk lebih mengukur 

pemahaman dan kemampuan intelektual siswa, penilaian tidak hanya dilakukan melalui tes 

tertulis, tetapi juga dengan penilaian berbasis proyek atau tugas yang melibatkan siswa dalam 

berbagai aktivitas kreatif. Penilaian berbasis proyek dapat lebih menggambarkan kemampuan 

berpikir kritis dan keterampilan berbahasa siswa. 

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang mendukung, tantangan yang dihadapi, serta 

rekomendasi di atas, diharapkan penerapan metode SAVI dapat lebih optimal dan memberikan 
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dampak positif yang lebih besar dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia peserta 

didik di masa depan. 

Pembahasan  

1. Efektivitas Pendekatan SAVI dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Metode SAVI telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan teori 

pembelajaran multimodal, metode yang mengintegrasikan berbagai gaya belajar seperti somatic 

(fisik), auditory (pendengaran), visual (penglihatan), dan intellectual (pemikiran) dapat 

mengoptimalkan pemrosesan informasi di otak siswa. Howard Gardner, melalui teori 

kecerdasan majemuknya, menyatakan bahwa setiap individu memiliki beragam jenis 

kecerdasan yang dapat diakomodasi oleh pendekatan pembelajaran yang beragam (Lidya, 

2020). 

Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan peningkatan keterampilan membaca, menulis, dan 

berbicara setelah mengikuti pembelajaran dengan metode SAVI. Hal ini sesuai dengan 

pandangan teori konstruktivisme, di mana pembelajaran aktif yang melibatkan pengalaman 

langsung dan interaksi sosial lebih efektif dibandingkan metode tradisional yang berpusat pada 

guru. Misalnya, aktivitas fisik dalam komponen somatic membantu siswa memahami konsep-

konsep abstrak secara konkret, sementara diskusi intelektual memperkuat kemampuan berpikir 

kritis mereka. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode SAVI berhasil memotivasi siswa untuk 

belajar lebih aktif. Ini mendukung pendapat Ryan dan Deci (2000) dalam teori self-

determination, yang menekankan pentingnya keterlibatan intrinsik siswa dalam pembelajaran. 

Ketika siswa merasa tertarik dan terlibat dalam aktivitas yang menarik, mereka cenderung 

memiliki hasil belajar yang lebih baik. 

2. Kesesuaian Metode SAVI dengan Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung aktif, energik, dan memiliki rasa ingin tahu 

tinggi membuat metode SAVI menjadi pilihan yang sangat sesuai. Menurut teori perkembangan 

kognitif Piaget, siswa pada tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun) belajar dengan baik 

melalui pengalaman langsung dan manipulasi fisik terhadap objek. Komponen somatic dalam 

metode SAVI, seperti permainan edukatif atau aktivitas kreatif, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar melalui eksplorasi dan gerakan (Rahayu, 2019). 
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Komponen auditory dan visual juga membantu siswa memahami materi dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan mudah diingat. Misalnya, siswa yang belajar melalui mendengarkan cerita 

atau menonton video lebih mudah memahami konsep bahasa yang diajarkan. Penggunaan 

gambar, diagram, atau video dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga membantu 

memperkuat memori jangka panjang siswa, sesuai dengan teori dual coding dari Paivio yang 

menyatakan bahwa informasi yang diproses melalui saluran visual dan verbal lebih mudah 

diingat. Metode SAVI juga mendorong keterlibatan intelektual siswa melalui diskusi kelompok 

dan tugas analisis sederhana. Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar kolaboratif yang 

dikembangkan oleh Vygotsky, di mana interaksi sosial dan scaffolding dari guru atau teman 

sebaya memainkan peran penting dalam perkembangan kognitif siswa. 

3. Kendala dan Solusi dalam Penerapan Metode SAVI 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan keberhasilan metode SAVI, penerapannya juga 

menghadapi beberapa kendala. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, 

seperti alat bantu visual dan audio yang memadai di sekolah. Tanpa fasilitas yang memadai, 

implementasi metode ini menjadi kurang optimal. Misalnya, penggunaan media visual seperti 

video atau gambar berkualitas tinggi mungkin sulit dilakukan jika sekolah tidak memiliki 

peralatan yang mendukung. 

Kendala lain yang dihadapi adalah pengelolaan waktu. Metode SAVI yang melibatkan berbagai 

aktivitas membutuhkan perencanaan waktu yang matang agar semua komponen dapat 

diterapkan secara efektif dalam satu sesi pembelajaran. Guru sering kali kesulitan 

menyelesaikan semua aktivitas dalam waktu yang terbatas. Hal ini dapat diatasi dengan 

merancang rencana pembelajaran yang fleksibel dan memilih aktivitas yang paling relevan 

dengan tujuan pembelajaran. 

Selain itu, keberagaman gaya belajar siswa juga menjadi tantangan dalam penerapan metode 

ini. Tidak semua siswa merespons dengan baik terhadap semua komponen SAVI. Beberapa 

siswa mungkin lebih menyukai pendekatan auditory dibandingkan dengan somatic atau visual 

(Rikawati, 2020). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk melakukan asesmen awal terhadap 

gaya belajar siswa dan menyesuaikan pendekatan agar sesuai dengan kebutuhan individu. 

Dalam konteks teori diferensiasi pembelajaran, guru dapat menyediakan berbagai pilihan 

aktivitas untuk mengakomodasi beragam gaya belajar siswa. Dengan cara ini, metode SAVI 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan tetapi juga memastikan bahwa setiap 
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siswa mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan preferensinya. 
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tentang penerapan metode pembelajaran Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) dalam 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas III SD Inpres Parang dapat 
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siswa-siswi kelas III yang telah berpartisipasi dengan antusias selama proses pembelajaran 
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arahan, masukan, dan motivasi sehingga karya ini dapat terselesaikan dengan baik. Penulis juga 
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doa selama proses penelitian ini. 
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karya ini bermanfaat bagi dunia pendidikan dan menjadi inspirasi untuk pengembangan metode 
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PENUTUP 

Simpulan 

Metode pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) yang diterapkan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III SD Inpres Parang memberikan dampak yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa metode ini memiliki potensi untuk meningkatkan keterampilan berbahasa 

siswa, seperti berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan, dengan cara yang lebih 
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menyenangkan dan menarik. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

berbagai saluran indera, sehingga mereka dapat terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan memahami materi dengan cara yang lebih menyeluruh. Siswa tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas yang 

mendorong mereka untuk menggunakan tubuh, mendengarkan, melihat, dan berpikir kritis, 

sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Dari segi hasil belajar, penerapan metode SAVI di kelas III SD Inpres Parang menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Siswa tidak hanya lebih tertarik pada pelajaran Bahasa Indonesia, 

tetapi mereka juga menunjukkan perkembangan yang positif dalam keterampilan berbicara, 

menulis, membaca, dan mendengarkan. Pembelajaran yang melibatkan berbagai indera ini 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi yang diajarkan, dan pada akhirnya, 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap Bahasa Indonesia secara keseluruhan. Metode 

SAVI terbukti efektif dalam memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh, yang 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran dan memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran. 

Saran 

1. Guru disarankan untuk menggunakan metode SAVI lebih sering dalam pembelajaran karena 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa. Metode ini juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing peserta didik. 

2. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat membantu mengoptimalkan 

metode SAVI. Guru dapat memanfaatkan aplikasi atau alat sederhana yang mendukung 

pembelajaran interaktif. 

3. Sekolah diharapkan memberikan pelatihan khusus kepada guru untuk memahami dan 

mengimplementasikan metode SAVI secara efektif. Hal ini akan membantu meningkatkan 

kualitas pengajaran di kelas. 

4. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi penerapan metode SAVI pada 

berbagai mata pelajaran. Hal ini penting untuk mengetahui fleksibilitas metode ini dalam 

meningkatkan hasil belajar di berbagai konteks. 
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